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ABSTRAK 

Lastri Nur  : Pengaruh Varietas dan Lokasi Tanam terhadap Mutu Fisik Beras 

Padi Sawah Beberapa Varietas Lokal Sumatera Barat. 

 

Mutu fisik adalah karakter fisik beras. Mutu fisik berkaitan dengan mutu 

giling. Mutu fisik meliputi beras kepala, beras patah, beras kapur, beras menir dan 

beras rusak. Mutu fisik dipengaruhi oleh lingkungan, genetik, lokasi tanam dan 

varietas padi yang ditanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lokasi tanam dan varietas terhadap mutu fisik beras padi sawah varietas lokal 

Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan RAK Faktorial 

dengan menanam tujuh varietas padi lokal Sumatera Barat di empat lokasi tanam. 

Varietas yang digunakan adalah Ciredek, Anak Daro, Randah Putiah, Cantiak 

Manih, Mundam, Bakwan dan Sarai Sarumpun. Lokasi penanaman di Solok, 

Bukittinggi, Pariaman dan Pesisir Selatan. Pada penelitian ini yang diamati adalah 

mutu fisik meliputi: beras kepala, beras patah, beras kapur, beras menir dan beras 

rusak. Pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

Jurusan Biologi UNP. Data yang diperoleh diolah dengan ANOVA dan jika 

berbeda nyata dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf kesalahan 5%. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa lokasi dan varietas mempengaruhi 

mutu fisik beras padi sawah varietas lokal Sumatera Barat. Persentase beras 

kepala tertinggi 94,980% varietas Ciredek dari lokasi tanam di Bukittinggi,  beras 

patah tertinggi 31,370% varietas Sarai Sarumpun dari lokasi tanam di Solok, beras 

kapur tertinggi 4,715% varietas Sarai Sarumpun dari lokasi tanam di Pariaman, 

beras menir tertinggi 5,025% varietas Mundam dari lokasi tanam di Pesisir 

Selatan, beras rusak tertinggi 13,575% varietas Anak Daro dari lokasi tanam di 

Pesisir Selatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beras merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar rakyat 

Indonesia. Di Indonesia terdapat sekitar 18 juta petani padi dan 

menyumbangkan 66% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu 

usaha tani padi telah memberikan kesempatan kerja dan pendapatan bagi lebih 

dari 21 juta rumah tangga dengan sumbangan pendapatan 25-35%. Oleh sebab 

itu, beras tetap menjadi komoditas strategis dalam perekonomian dan 

ketahanan pangan nasional, sehingga menjadi basis utama dalam revatilisasi 

pertanian ke depan (Badan Litbang Pertanian, 2005). 

Setiap wilayah atau daerah memiliki varietas padi unggulan tertentu 

yang adaptif terhadap lingkungan alam setempat. Kesesuaian hasil, rendemen 

giling gabah, preferensi petani terhadap berasnya dan seterusnya merupakan 

indikator bahwa suatu varietas padi dapat dikembangkan serta berpotensi baik 

di wilayah itu ( Sumarno, 1999). 

Kebutuhan beras bukan hanya secara kuantitatif tapi juga kebutuhan 

secara kualitatif. Webb (1980) mengelompokkan mutu beras berdasarkan 4 

kriteria yakni (1) mutu giling, (2) mutu tanak, rasa dan prosessing (3) mutu 

gizi dan (4) standar khusus berupa keterawangan, kesehatan dan kemurnian. 

Irshad (2001) mengelompokkan mutu beras atas tiga sifat yaitu ciri fisik, 

fisiko-kimia dan organoleptik nasi.  Mutu beras secara umum dipengaruhi 

oleh empat faktor utama yaitu : (1) sifat genetik, (2) lingkungan dan kegiatan 

pra-panen, (3) perlakuan pemanenan dan (4) perlakuan pasca panen. 
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Rangkaian kegiatan pasca panen di tingkat petani meliputi pemanenan, 

perontokan, pembersihan, pengeringan, pengemasan, penyimpanan, dan 

penggilingan (Damardjati dalam Somantri, 1995). Soemardi dan Thahir  

dalam Soernardjo (1991) menyatakan mutu beras ditentukan oleh mutu giling, 

rendemen, mutu gabah, dan kehilangan bobot. Mutu giling mencakup berbagai 

ciri yaitu, rendemen beras giling, rendemen beras kepala, persentase beras 

pecah, dan derajat sosoh beras.  

Mutu beras dari suatu varietas padi dikontrol secara genetis. Potensi 

genetik tersebut diekspresikan secara optimal jika lingkungannya mendukung. 

Menurut Bryant and Georgia (2000), pengaruh lingkungan dan praktek 

budidaya lebih besar dibandingkan dengan pengaruh genetik. Lokasi tempat 

penanaman sangat berperan dalam penentuan mutu beras. Sampai saat ini, 

konsumen beras di Sumatera Barat meyakini bahwa Solok dan Bukittinggi 

merupakan daerah yang paling cocok untuk memproduksi beras dengan cita 

rasa enak. Studi terdahulu menujukan bahwa kondisi iklim dan tanah di bagian 

barat laut Thailand sangat dominan pengaruhnya terhadap beras “jasmin”, 

bahkan tidak bisa ditandingi oleh lingkungan di tempat lain (Hamilton, 2003).  

Pengujian pada lingkungan perlu dilakukan karena, di Indonesia  

lingkungan tumbuh padi sangat beragam baik dari tipe lahan yang digunakan, 

jenis tanah, cara budidaya, pola tanam maupun musim tanam. Keragaman 

lingkungan tumbuh tersebut akan berpengaruh terhadap hasil gabah. Adanya 

fenomena interaksi genotipe pada lingkungan, dengan hasil suatu genotipe 

sering tidak konsisten dari satu lingkungan ke lingkungan yang lain. (Baihaki 
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et. al., dalam Aryana, 1976). Mutu fisik juga dipengaruhi oleh lingkungan. 

Lingkungan mempunyai kontribusi terhadap hasil dan mutunya, namun 

tanaman yang stabil secara genetis akan memberikan hasil dan mutu yang 

relatif tetap bila ditanam pada berbagai daerah. Hasil penelitian Anhar, dkk., 

(2009) menunjukkan bahwa tidak terdapat varietas padi yang hasilnya betul-

betul stabil pada tiga lingkungan penanaman. 

Penentuan mutu beras secara objektif didasarkan pada sifat fisik dan 

tampilan butir beras. Mutu fisik ini meliputi kadar air, derajat sosoh, 

persentase beras kepala, beras pecah, beras menir, butir rusak, butir mengapur. 

Beras kepala adalah butir-butir beras giling yang mempuyai panjang atau lebih 

dari ¾ panjang rata-rata butir utuh yang tidak rusak (Ruiten,1987). 

Beras patah adalah butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai 

ukuran kurang dari 6/10 bagian, tetapi lebih besar dari 2/10 bagian panjang 

rata-rata butir beras utuh. Beras kapur merupakan butir beras yang berwarna 

putih seperti kapur yang bertekstur lunak (ditandai dengan patahnya butir) 

akibat proses fisiologis. Butir beras yang berwarna putih seperti kapur namun 

bertekstur keras dan utuh (tidak patah) tidak dikategorikan sebagai butir kapur 

tetapi butir sehat. Menir mempunyai ukuran lebih kecil atau sama dengan 2/10 

bagian beras utuh. Beras rusak adalah beras giling beras kepala dan beras 

patah yang berwarna sebagai akibat panas dan substansi alam, rusak oleh 

insekta air, jamur dan penyebab lain. Beras rusak ditandai dengan noda-noda 

atau titik yang berwarna coklat (Suismono, dkk., 2003). 
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Terbentuknya butir kapur dipengaruhi oleh faktor genetik , lingkungan, 

umur panen, serangan penyakit, serta pengisian dan pematangan butir yang 

terlalu cepat akibat suhu udara yang tinggi (Allidawati dan Kustianto dalam 

Ismunadji, 1989). Soerjandoko (2010) menyatakan persentase beras kepala 

atau beras patah bisa disebabkan oleh lingkungan atau penanganan pascapanen 

yang berbeda.  

Hasil penelitian Soerjandoko (2010) menunjukkan adanya variasi 

persentase beras kepala pada dua lokasi penanaman yaitu Kediri dan 

Karawang dengan varietas yang sama yaitu varietas Ciherang. Pada 

pengambilan sampel di Kediri didapatkan persentase beras kepala 90,30% dan 

di Karawang didapatkan persentase beras kepala 80,36%. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti telah melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh varietas dan lokasi tanam terhadap mutu fisik beras 

padi sawah beberapa varietas lokal Sumatera Barat” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah mutu fisik beras padi sawah varietas lokal Sumatera 

Barat? 

2. Apakah lokasi tanam dan varietas berpengaruh  terhadap mutu fisik beras 

padi sawah varietas lokal Sumatera Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui mutu fisik beras padi sawah varietas lokal Sumatera Barat. 
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2. Mengatahui pengaruh lokasi tanam dan varietas terhadap mutu fisik beras 

padi sawah varietas lokal Sumatera Barat. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Lokasi tanam padi sawah yang banyak di Sumatera Barat, maka peneliti 

membatasi lokasi tanam di daerah Solok, Bukittinggi,Pariaman dan 

Pesisir Selatan. 

2. Banyaknya varietas yang terdapat pada masing-masing daerah, maka 

peneliti membatasi varietas yang diuji yaitu: Ciredek, Anak Daro, Randah 

Putiah, Cantiak Manih, Mundam, Bakwan dan Sarai Sarumpun. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Varietas mempengaruhi mutu fisik beras padi sawah beberapa varietas 

lokal Sumatera Barat. 

2. Lokasi tanam berpengaruh terhadap mutu fisik  beras padi sawah  

beberapa varietas lokal Sumatera Barat. 

 

F. Kontribusi Penelitian 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama di bidang pertanian. 

2. Pertimbangan bagi pihak-pihak yang terlibat pada bidang pertanian 

terutama para petani dalam mengoptimalkan hasil panen. 

 

 




